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1. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah cara peneliti mengambil sebagian anggota populasi untuk dijadikan sampel agar penelitian lebih efisien, tetapi tetap mewakili keseluruhan populasi. Dalam bab ini dijelaskan dua kelompok besar teknik sampling. Pertama, sampling acak (probability sampling) yang memberi peluang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih, seperti simple random sampling, systematic sampling, stratified random sampling, area/cluster sampling, dan multistage sampling. Kedua, sampling tidak acak (nonprobability sampling) yang pemilihannya tidak memberi peluang sama untuk semua anggota populasi, seperti purposive sampling, snowball sampling, accidental sampling, quota sampling, dan sampel jenuh. Pemilihan teknik sampling sangat bergantung pada karakteristik populasi serta tujuan penelitian.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rencana dasar yang menjadi pedoman dalam proses pengumpulan dan analisis data. Desain yang baik menjelaskan apa yang ingin dicapai peneliti, bagaimana data dikumpulkan, dari mana data diperoleh, dan bagaimana data dianalisis. Unsur penting dalam desain penelitian mencakup judul penelitian, latar belakang masalah, tujuan serta hipotesis, kerangka dasar penelitian, dan cara penarikan sampel. Dengan adanya desain yang jelas, penelitian dapat berjalan sistematis, efektif, dan terarah sehingga hasilnya valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
3. Instrumen Penelitian dan Persyaratannya
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan dan mengukur data, seperti angket, wawancara, observasi, dan tes. Instrumen yang baik harus disusun berdasarkan variabel dan indikator yang jelas agar data yang diperoleh akurat. Terdapat tiga syarat utama instrumen yang baik, yaitu validitas, yang menunjukkan ketepatan instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya diukur; reliabilitas, yaitu konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu; dan praktikabilitas, yaitu kemudahan penggunaan instrumen dari segi biaya, waktu, pelaksanaan, penskoran, serta interpretasi hasil. Ketiga syarat ini memastikan instrumen mampu menghasilkan data yang berkualitas.
